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Abstrak

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menjadi agenda tahunan satuan pendidikan.
Prediksi jumlah peserta didik baru dibutuhkan dalam kegiatan perencanaan manajemen sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah peserta didik baru di SMPN 1 Batauga pada tahun
2022. Penelitian ini menggunakan data 5 tahun terakhir, 2017 hingga 2021. Metode Single
Exponential Smoothing digunakan untuk melakukan prediksi dengan menggunakan parameter a=0,1
sampai 0=0,9. Dari hasil prediksi diperoleh nilai alpha yang memiliki nilai error terkecil yaitu
alpha=0,9 dan MAPE sebesar 20%. Sehingga jumlah peserta didik SMPN 1 Batauga pada tahun 2022
yaitu 114 orang.

Kata kunci: Prediksi, Single Exponential Smoothing, PPDB.

Abstract

Acceptance of new student, known as Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), is an annual
education unit agenda. Predicting the number of new students is needed in school management
planning activities. This study aims to predict the number of new students at SMPN 1 Batauga in
2022. The data used is data from the last 5 years. 2017 to 2021. The Single Exponential Smoothing
method is used to make predictions using parameters a=0.1 to a=0.9. From the prediction results, it is
obtained that the alpha value has the smallest error value, namely alpha=0.9 and MAPE of 20%. So
that the number of students at SMPN 1 Batauga in 2022 is 114 people.

Keywords: Prediction, Single Exponential Smoothing, PPDB.
1. PENDAHULUAN

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menjadi agenda tahunan satuan pendidikan.
Tujuannya yaitu untuk menjaring calon peserta didik baru, kemudian akan diseleksi berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Unsur peserta didik menjadi salah satu penentu mutu lembaga
pendidikan di masyarakat [1]. Pada satuan pendidikan, jumlah peserta didik menjadi dasar tata kelola
sekolah. Di sisi lain, jumlah peserta didik baru tak pasti tiap tahunnya, dapat mengalami peningkatan
maupun penurunan. Prediksi jumlah peserta didik baru dibutuhkan guna memberikan gambaran awal
untuk merumuskan kebijakan dalam menyusun perencanaan manajemen sekolah ke depannya [2, 3].
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Ada tiga teknik menghitung data berkala: Moving Average, Weighted Moving Average, dan
Exponential Smoothing. Moving Average mengembangkan model peramalan berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata beberapa datum. Weighted Moving Average menyerupai Moving Average, tetapi
nilai terbaru dalam data berkala diberikan bobot yang lebih besar Exponential Smoothing
menggunakan pembobotan data masa lalu untuk melakukan peramalan. Metode Exponential
Smoothing terbagi tiga: (1) Single Exponential Smoothing, (2) Double Exponential Smoothing/Holt,
dan (3) Triple Eksponential Smoothing [4].

Penelitian menggunakan metode Single Exponential Smoothing untuk prediksi telah banyak
dilakukan, diantaranya: prediksi penjualan gamis [4], harga emas [5], penerimaan mahasiswa baru [6],
peramalan penjualan barang [7], penjualan minuman kemasan [8], penjualan lensa kacamata [9], dan
permintaan air mineral [10]. Bahkan pada salah satu penelitian tersebut, hasil akurasi yang dihitung
menggunakan MAPE dengan nilai alpha 0,1 mencapai 2% [7]. Penelitian ini juga relatif mudah
diterapkan dalam berbagai bahasa pemrograman [5].

Penerimaan peserta didik baru di SMPN 1 Batauga mengalami fluktuasi tiap tahunnya.
Tercatat ada 6 SMP dan 2 MTS di wilayah kecamatan Batauga [11]. Sehingga peserta didik cenderung
memiliki opsi untuk memilih sekolahnya. Untuk mempersiapkan proses belajar mengajar dan kegiatan
pengenalan lingkungan sekolah secara lebih terarah dan terencana serta disesuaikan dengan kebutuhan
kuantitas peserta didik, maka akan dilakukan penelitian untuk memprediksi jumlah peserta didik baru
satu periode ke depan. Metode yang digunakan yaitu Single Exponential Method.

2. METODE PENELITIAN

2.1.Data

Penelitian ini menggunakan satu variabel, data peserta didik baru pada SMPN 1 Batauga
dalam 5 tahun terakhir (2017-2021). Data yang digunakan adalah data sekunder, diambil langsung
dari SMPN 1 Batauga yang beralamat di Jalan Gajah Mada, Lakambau, Kecamatan Batauga,
Kabupaten Buton Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah non-participant observer, peneliti hanya mengamati data yang sudah tersedia tanpa ikut serta
dalam proses pengumpulan data di lapangan. Data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Baru pada SMPN 1 Batauga

No. | Tahun Masuk Jumlah Siswa

1 2017 199
2 2018 194
3 2019 108
4 2002 107
5 2021 115

2.2.Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dibagi atas dua: (1) Metode peramalan menggunakan
Single Exponential Smoothing dan (2) Metode pengujian hasil peramalan menggunakan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE)

2.2.1. Single Exponential Smoothing

Metode ini mengasumsikan bahwa data berfluktuasi disekitar nilai mean yang tetap dan
tanpa pola pertumbuhan konsisten. Pada perhitungan prediksi ini digunakan alpha («) dengan
parameter 0 < o < 1. Rumus Single Exponential Smoothing:
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Dengan:
F..1 = Prediksi untuk periode ke t+1
o = Bobot yang menunjukkan konstanta penghalusan (0 < a <I)
X: = Nilai riil atau aktual periode ke-t

F, = Prediksi untuk periode ke-t
2.2.2. Mean Absolute Precentage Error (MAPE)

Untuk menghitung keakuratan dari hasil suatu prediksi dapat menggunakan metode Mean
Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE adalah persentase kesalahan rata-rata secara mutlak atau
absolut. Formula pengujian menggunakan MAPE yaitu:

|(’“X‘t“)| X100

n

MAPE = (2.3)

Dengan:
X, = Nilai riil atau aktual periode ke t
F, = Prediksi untuk periode ke t
n =Jumlah data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penghitungan dengan metode Single Exponential Smoothing menggunakan
Persamaan 2.1. Parameter alpha ditentukan mulai dari rentang 0,1 hingga 0,9. Perubahan alpha adalah
0,1. Berikut contoh perhitungan manual dengan alpha = 0,1 pada tahun 2019.

Peserta Didik Baru di 2019 = (0,1 * 194) + (1 -0,1)*199
=19,4+179,1
=198,5
Dengan cara yang sama, dihitung prediksi peserta didik baru di tahun berikutnya dengan
tetap menggunakan alpha = 0,1 hingga alpha = 0,9. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Prediksi Peserta Didik Berdasarkan Nilai Alpha

PD Prediksi PD Berdasarkan Nilai Alpha
Baru | 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 0,60 0,70 0,80 0,90

Tahun

2017 | 199 199 199 199 199 199 199 199 199 199

2018 | 194 199 199 199 199 199 199 199 199 199

2019 | 108 199 198 198 197 197 196 196 195 195

2002 | 107 189 180 171 161 152 143 134 125 117

2021 | 115 181 165 152 140 130 121 115 111 108

2022 175 155 141 130 122 118 115 114 114

Dari hasil prediksi pada Tabel 2 dilihat semakin besar nilai alpha, maka akan semakin kecil
jumlah peserta didiknya. Diperoleh juga hasil bahwa semakin kecil nilai alpha maka pengaruh nilai di
awal prediksi akan semakin besar. Sehingga pada kasus di SMPN 1 Batauga yang data peserta didik
barunya pada 4 tahun pertama mengalami tren penurunan pasti tidak dapat memberikan hasil prediksi
yang maksimal.

Pengujian kinerja model prediksi dihitung menggunakan MAPE yang formulanya terdapat
pada Persamaan 2.2. Simulasi penghitungan MAPE dengan menggunakan alpha = 0,1 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3. Simulasi Penghitungan MAPE pada prediksi alpha = 0,1

PD Baru .
Tahun | PD Baru Hasil Prediksi Penghitungan Manual APE
2017 199 199 1199 — 199] x 100% 0%
199
2018 194 199 1194 ~ 1991 00% 3%
194
2019 108 199 % % 100% 84%
2002 107 189 W % 100% 77%
2021 115 181 15 1811 00% 58%
0, 0, 0, 0, 0,
MEAN 0/o+3/o+84go+77/o+58/o 4%

Pada Tabel 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai APE yang signifikan di tahun 2019,
dari 3% di tahun 2018 menjadi 84%. Hal ini terjadi karena pemilihan nilai alpha = 0,1, simulasi nilai
alpha = 0,1 seperti pada Tabel 3. Semakin kecil nilai alpha maka nilai prediksi sebelumnya
berpengaruh besar terhadap prediksi setelahnya, begitu pula sebaliknya. Sehingga perlu dibandingkan
dengan nilai alpha lainnya. Tiap alpha perlu dihitung nilai MAPE-nya, lalu dipilih nilai alpha yang
menghasilkan MAPE terkecil untuk digunakan sebagai model peramalan.

Pada Tabel 4 akan ditampilkan perbandingan nilai MAPE berdasarkan alphanya.

Tabel 4. Perbandingan Nilai MAPE Berdasarkan Nilai Alpha

0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 0,60 0,70 0,80 0,90
MAPE | 44% 40% 35% 31% 28% 25% 22% 21% 20%

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai MAPE terkecil ada pada Alpha = 0,9 yaitu sebesar 20%.
Sehingga model yang dipilih untuk memprediksi peserta didik baru di SMPN 1 Batauga yaitu:

Fi 1 =0,9X,+0,1F, (2.3)
Dengan:
F;.1 = Prediksi untuk periode ke t+1
X: = Nilai riil atau aktual periode ke-t

F; = Prediksi untuk periode ke-t

Dengan menggunakan model yang formulanya ada pada Persamaan 2.3, maka dapat
diprediksi jumlah peserta didik baru untuk tahun 2022 di SMPN 1 Batauga adalah 114 orang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model prediksi untuk meramalkan jumlah peserta didik
di SMPN 1 Batauga dengan menggunakan alpha = 0,9. Model prediksinya ditentukan oleh
model F,.; =0,9X,+ 0,1F, dengan MAPE sebesar 20%. Jumlah peserta didik SMPN 1
Batauga di tahun 2022 diprediksi sebanyak 114 orang.
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5. SARAN

Untuk pengembangan lebih lanjut, hasil prediksi dapat langsung ditampilkan pada

sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk mendapatkan data siswa secara real-time
sebagai basis data prediksi dan dapat langsung diakses olen semua pihak yang
berkepentingan.
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